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Penelitian ini dilandasi dari adanya fakta di Desa Dirung Lingkin
Kecamatan Tanah Siang Selatan Kabupaten Murung Raya dimana adanya
perbedaan pendapat tentang ajaran Agama yang dibawakan Da’i H.Riadi dalam
menyebarluaskan Dakwah Islamiyah yang mendapatkan penolakan dalam
berdakwah karena sebagian masyarakat menganggap apa yang dakwahkan itu
tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Tidak terkecuali masyarakat yang
berprofesi sebagai petani di Desa Dirung Lingkin Kecamatan Tanah Siang Selatan
sehingga waktu yang diguanakan untuk kegiatan dakwah atau keagaaman itu
relatif sedikit. Sehingga penulis tertarik ingin mengetahui Tantangan Dakwah
Islamiyah apa saja yang dihadapi.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aktivitas dakwah
H.Riadi, (2) Untuk mengetahui Tantangan dakwah yang ada di Desa Dirung
Lingkin (3) Untuk mengetahui usaha H.Riadi sebagai seorang Da’i mengatasi
tantangan tersebut. Adapun metode dalam penelitian ini adalah metode field
research (penelitian lapangan), sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara dan dokumenter, sedangkan teknik pengolahan data dalam
bentuk deskriptif data dianalisa dengan model analisis interaktif Miles dan
Huberman.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Aktivitas Aktivitas dakwah H.Riadi di
desa Dirung Lingkin Kecamatan Tanah Siang Selatan meliputi: Islamisasi,
Pengajian Agama, Ceramah Agama. (2) Tantangan Dakwah Islamiyah H.Riadi
antara lain adalah: Perspektif perilaku karena terdapat pengaruh dari luar sehingga
kurangnya kesadaran beragama masyarakat Desa Dirung Lingkin, Kurangnya
tenaga da’i yang mampu membina dan membimbing kehidupan masyarakat,
masyarakat bekerja semaksimal mungkin bahkan kadang-kadang lupa dengan
waktu. (3) Adapun yang dilakukan H.Riadi untuk mengatasi tantangan tersebut
adalah: Menambah Da’l, Makmurkan Mesjid.





